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Anggota Kepolisian Daerah Metro Jaya melaksanakan Apel Operasi  Kepolisian Terpusat Mantap Brata Jaya 2023-2024 Anggota Kepolisian Daerah Metro Jaya melaksanakan Apel Operasi  Kepolisian Terpusat Mantap Brata Jaya 2023-2024 
di Mapolda Metro Jaya, Jakarta Selatan, Minggu (12/11). Apel dilanjutkan Patroli Presisi antisipasi gangguan Kamtibmas di Mapolda Metro Jaya, Jakarta Selatan, Minggu (12/11). Apel dilanjutkan Patroli Presisi antisipasi gangguan Kamtibmas 
di wilayah hukum DKI Jakarta.di wilayah hukum DKI Jakarta.

DEPOK (IM) - Polres 
Metro Depok menangkap 
seorang ibu inisial RAD (41) 
di Depok, Jawa Barat, karena 
menjual anak kandungnya 
yang masih di bawah umur 
kepada pria hidung belang, 
Rabu (8/11).

“Satreskrim Polres Me-
tro Depok pada 8 Novem-
ber 2023 telah menangkap 
RAD, pelaku tindak pidana 
eksploitasi terhadap anak 
di bawah umur secara sek-
sual dan atau persetubuhan 
terhadap anak di bawah 
umur,” kata Kasatreskrim 
Polres Metro Depok, Hadi 
Kristanto, saat dikonfi rmasi, 
Minggu (12/11).

Hadi mengatakan, RAD 
menjual anak kandungnya 
yang baru berusia 15 tahun 
untuk melayani nafsu pria 
Warga Negara Asing (WNA) 
asal Mesir, yakni T, dengan 
imbalan Rp 3.000.000.

Kejadian itu berlangsung 
di salah satu apartemen ka-

wasan Cibubur, Harjamukti, 
Kecamatan Cimanggis, Kota 
Depok. RAD memaksa 
anaknya melakukan hubung-
an suami istri bersama T.

“Atas eksploitasi terha-
dap anak di bawah umur se-
cara seksual tersebut pelaku 
RAD menerima uang sebe-
sar Rp 3.000.000 dari pelaku 
T,” kata Hadi.

Mengetahui peristiwa 
ini, paman dan tante korban 
melapor ke polisi. Kemudian 
pihak kepolisian menindak-
lanjuti laporan itu sehingga 
RAD dan T, yang merupa-
kan pelaku eksploitasi sek-
sual anak bawah umur dir-
ingkus. “T yang merupakan 
WNA Mesir juga sudah 
berhasil ditangkap Jumat 
(10/11) kemarin di aparte-
men kawasan Cibubur.

Polres Metro Depok 
sedang berkordinasi de-
ngan imigrasi Depok untuk 
menangani hal ini,” ungkap 
Hadi. ● lus

JAKARTA (IM) - Se-
orang wanita berinisial NZ 
(52) ditangkap polisi lanta-
ran menipu salah seorang 
calon anggota legislatif  di Ja-
karta Barat (Jakbar). Modus 
yang dilakukan NZ, warga 
Jakarta Timur, menawarkan 
pinjaman uang miliaran ru-
piah cukup dengan membeli 
koper.

K apolsek  Tambora 
Kompol Putra Pratama 
me ngatakan NZ ditangkap 
pada Minggu (5/11). NZ 
diduga telah menipu caleg 
DPRD DKI Jakarta berini-
sial M (58) yang berdomisili 
di Tambora, Jakarta Barat.

Dia mengatakan NZ 
dan korban sudah saling 
kenal sejak 2014 karena 
sama-sama sebagai relawan 
salah satu partai politik. NZ 
(52) diduga melakukan pe-
nipuan terhadap M dengan 
mengaku mengenal seorang 
pemodal.

“Pelaku NZ melakukan 
penipuan terhadap Korban 
M dengan mengaku bahwa 
pelaku mengenal seorang 
pemodal di Solo, Jateng, 
yang mau mengeluarkan 
dana pinjaman tanpa jami-
nan untuk calon legislatif  
(Caleg) dengan syarat me-
nyerahkan proposal, mem-
bayar biaya pembelian koper 
yang akan dijadikan sebagai 
wadah penyimpan uang 
dan membayar biaya pem-
belian mesin penghitung 
uang. Tiap koper dijanjikan 
akan diisi uang sebesar Rp 
5 miliar,” ujar Putra kepada 
wartawan, Minggu (12/11).

Putra mengatakan NZ 
menjanjikan caleg mendapat 
pinjaman dengan nominal 
berbeda. Misalnya, menurut 
dia, caleg DPRD dijanjikan 
dapat meminjam hingga 
Rp 30 miliar, caleg DPR 
RI hingga Rp 50 miliar 
dan calon bupati/wali kota 
hingga Rp 60 miliar.

“Hanya ada tiga persya-
ratan yang diminta oleh 
pem beri pinjaman, yaitu me-
nyerahkan proposal kegiatan 
berikut kebutuhan anggaran, 
membayar biaya pembelian 
koper untuk tempat uang 
se nilai Rp 5 juta per ko-
per. Membayar biaya mesin 
penghitung uang sebesar Rp 
15 juta per mesin, syarat ini 
tidak wajib,” ucapnya.

Dia mengatakan setiap 

koper dijanjikan berisi Rp 
5 miliar. NZ disebut me-
minta M datang ke Solo 
untuk bertemu dengan pe-
milik modal yang disebut 
bernama Gus Rudi pada 
Agustus 2023.

“Pada tanggal 23 Agus-
tus 2023 dan bertemu lang-
sung dengan pemilik dana 
yang mengaku bernama Gus 
Rudi, seorang perempuan 
yang mengaku istri dari 
Gus Rudi. Wanita tersebut 
mengaku bernama Rina, dan 
seseorang yang mengaku 
sebagai orang tua Gus Rudi, 
mengaku bernama Romo 
Budi. Hasil pertemuan di 
Solo, pelaku NZ menjelas-
kan kepada korban M bahwa 
korban M harus mengirim 
uang terlebih dahulu sebesar 
Rp 30 juta untuk keperluan 
membeli enam koper se-
bagai penampung uang,” 
ucapnya.

Singkat cerita, M hanya 
sanggup mengirim uang 
Rp 23 juta. NZ kemudi-
an mengklaim hanya bisa 
memberikan pinjaman Rp20 
miliar kepada M.

Namun koper berisi 
uang Rp20 miliar yang di-
janjikan tak kunjung datang. 
Akhirnya, M melaporkan 
NZ ke polisi hingga beru-
jung penangkapan.

“Berdasarkan keteran-
gan pelaku NZ, uang dari 
korban M sebesar Rp 23 
juta sudah habis ia gunakan 
sendiri untuk keperluan 
hidup sehari-hari. Alat bukti 
sementara, Polsek Tambora 
hanya sampai pada tersangka 
NZ (52), belum sampai pada 
orang-orang yang mengaku 
bernama Gus Rudi, Romo 
Budi, dan Rina,” ucapnya.

Dia mengatakan NZ 
mengaku ada caleg lain yang 
dia tipu. Salah satunya caleg 
DPR dengan nominal pe-
nipuan hingga Rp 200 juta.

“Masyarakat agar tidak 
mudah percaya kepada mo-
dus penipuan yang seharus-
nya hanya dengan logika 
sederhana saja kita dapat 
dengan mudah mengetahui 
bahwa ini adalah penipuan. 
Mana mungkin ada pinja-
man miliaran rupiah tanpa 
jaminan dan wajib mem-
bayar sejumlah uang hanya 
untuk membeli koper se-
bagai wadah uang,” ucap 
Putra. ● lus

Caleg di Jakbar Kena Tipu Modus
Beli Koper Dapat Pinjaman Rp50 Miliar

telah dikirimkan.
“Pelaku bertemu de-

ngan korban dan menun-
jukan bukti transfer palsu 
yang telah diedit, setelah 
itu karena korban tidak per-
caya terhadap bukti transfer 
palsu tersebut, korban ingin 
pulang kemudian diantar 
oleh para tersangka,” tu-
turnya.

Dia menambahkan, 
kor ban yang tak percaya 
dengan bukti transferan 
palsu itu meminta pelaku 
mengantarkannya kembali 
ke rumahnya. Namun, saat 
di tengah perjalanan pu-
lang, korban justru dihabisi 
nyawanya hingga akhirnya 
mayat korban di buang ke 
Saluran Air BKT Cakung, 
Jakarta Timur.

“Pada saat diperjalanan 
di dalam mobil, para ter-
sangka melakukan aksinya 
dengan menyayat leher ko-
rban dan menusuk beberapa 
kali ke dada korban. Ke-
mudian korban dibuang 
disaluran air BKT Cakung,” 
katanya.  ● lus

JAKARTA (IM) - Polisi 
menangkap tiga tersangka 
pembunuhan terhadap kar-
yawan Mass Rapid Transit 
(MRT) berinisial DDY (38), 
yang mayatnya ditemukan 
mengambang di Kanal Ban-
jir Timur (KBT) Cakung, 
Jakarta Timur. Ketiga ter-
sangka adalah berinisial R 
(29), IS (31) dan JS (48).

Kasubdit Resmob Dires-
krimum Polda Metro Jaya, 
AKBP Titus Yudho Ully 
mengatakan ketiga pelaku 
diringkus di sebuah hotel di 
wilayah Cilegon, Banten.

“Iya (ditangkap) di hotel 
di daerah Cilegon,” kata 
Titus saat dihubungi awak 
media, Minggu (12/11).

Titus mengatakan, ke-
tiga pelaku berencana me-
larikan diri ke tempat tinggal 
istri pelaku R yang berada di 
Sumatera Selatan. Namun, 
rencana mereka pun gagal 
setelah polisi terlebih dahu-
lu menangkap para pelaku.

“Para pelaku (rencana 
kabur) keluar Pulau Jawa, 
nyebrang ke Sumatera Se-

latan,” jelasnya.
Sebelumnya,  ket iga 

pelaku tega menghabisi nya-
wa korban (DDY) lantaran 
terlilit permasalahan utang. 
“Motif  dari para pelaku 
adalah ekonomi. Saudara 
R (salah satu pelaku-red) 
memiliki utang Rp3 miliar,” 
kata Titus.

Titus menjelaskan bah-
wa para pelaku hendak men-
curi mobil korban yang 
hendak dibeli akan tetapi 
korban tak percaya saat 
ditunjukan bukti transferan 
palsu dari pelaku.

“Modus operandi, para 
pelaku ingin mengambil 
barang korban dengan cara 
menghilangkan nyawa kor-
ban,” ungkapnya.

Menurutnya, pelaku saat 
kejadian berpura-pura men-
jadi pembeli mobil Fortuner 
tahun 2020 milik korban. 
Pelaku lantas janjian de-
ngan korban untuk berte-
mu, saat bertemu pelaku 
lan tas menunjukan bukti 
transferan pada korban jika 
uang pembelian mobil itu 

Tiga Tersangka Pembunuh Karyawan MRT
Terlilit Utang Rp3 M, Polisi: Karena Gaya Hidup

JAKARTA (IM)  - 
Wakapolda Metro Jaya 
Brigjen Suyudi Ario Seto 
meminta masyarakat untuk 
memperkuat Siskamling 
menjelang Pemilu 2024. 
Ia berharap petugas Siska-
mling bisa menjadi penya-
ring informasi yang baik di 
tahun politik ini.

Brigjen Suyudi me-
nyampaikan hal ini saat 
ber kunjung ke Pos Siskam-
ling RW 03 Melawai, Ke-
bayoran Baru, Jakarta Se-
la tan, Minggu (12/11). 
Ha dir pada kesempatan 
itu Kapolres Metro Jakarta 
Selatan Kombes Ade Ary 
Syam Indradi dan Ka-
polsek Kebayorang Baru 
Kompol Tribuana Roseno.

Suyudi menyampaikan 
situasi kamtibmas di Ja-
karta sangat dinamis di ta-
hun politik ini. Kelompok 
simpatisan saling perang 
pendapat atas pilihannya 
masing-masing.

“Kami dapat paha-
mi itu, adanya beberapa 
kelompok yang bertan-
ding dan membela semua 
argu mennya masing-ma-
sing. Yang paling penting 
adalah ketahanan ma-
syarakat, ba gaimana ma-
syarakat mam pu meneri-
ma beberapa informasi,” 
jelas Suyudi.

Ia meminta petugas 
Siskamling menjadi agen 
dalam memfi lter informasi 
di tengah era digitalisasi 
saat ini.

“Sekarang bagaimana 

kita menangkap berita-
berita yang berada dalam 
genggaman kita. Pada 
prinsipnya seperti itu, Al-
hamdulillah wilayah DKI 
Jakarta masih dalam ke-
adaan aman, TNI-Polri 
berada di garda terdepan 
dalam membuat situasi 
yang aman,” tuturnya.

Suyudi juga menyoroti 
masalah tawuran pelajar 
yang masih marak. Suyudi 
meminta jajaran polres un-
tuk meminimalisir tawuran 
pelajar.

“Meskipun begitu hal 
ini sudah lebih baik diban-
ding dengan keadaan tahun 
90-an dahulu yang sangat 
masif  sekali,” ucapnya.

Ia berharap jajaran 
pol res merangkul bidang 
OSIS untuk meminimalisir 
tawuran ini.

“Ini ke depan lebih 
dirangkul untuk bidang 
OSIS, para senior di seko-
lah baik yang sudah lulus 
maupun tidak lulus yang 
masih nongkrong dekat 
sekolah,” katanya.

Pada kesempatan itu, 
Kombes Ade Ary juga 
meminta masyarakat untuk 
menghubungi nomor pon-
sel pribadinya di nomor 
0811-9981-998 dan call 
center 110.

“Masyarakat silakan 
hubungi ponsel saya atau 
110 apabila mengetahui 
ada nya gangguan kamtib-
mas. Kami akan tindaklan-
juti informasi sekecil apa-
pun,” kata Ade Ary. ● lus

Wakapolda Metro Minta Siskamling
Diperkuat Jelang Pemilu 2024

HARI BEBAS KENDARAAN BERMOTOR
DI JL. SISINGAMANGARAJA 

Pengamana Satuan  Lalu Lintas Jakarta Se-
latan melaksanakan kegiatan keamanan, 
keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu 
lintas  (Kamseltibcar) Lalu Linta Hari Bebas 
Kendaraan Bermotor di Taman Mataram Jl. 
Sisingamangaraja, Jakarta Selatan, Minggu 
(12/11).
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Polda Metro Rapat Koordinasi dengan KPK,
Bahas Supervisi Kasus Dugaan Pemerasan SYL
Polda Metro meminta agar pimpinan 
KPK menugaskan Deputi Bidang Koor-
dinasi dan Supervisi untuk mengawasi 
kasus pemerasan terhadap SYL.

Surat permintaan super-
visi itu pertama kali dikir-
imkan oleh Kapolda Metro 
Jaya Irjen Karyoto kepada 
pimpinan KPK pada Rabu 
(11/10).

Isi supervisi tersebut me-
minta agar pimpinan KPK 
menugaskan Deputi Bidang 
Koordinasi dan Supervisi un-
tuk mengawasi kasus dugaan 
pemerasan terhadap SYL.

“Jadi rakor itu adalah 
tahapan awal, sebelum pelak-
sanaan supervisi,” ungkap 
Ade.

“Nanti dari pihak KPK 
ditanyakan langsung terkait 

JAKARTA (IM) - Polda 
Metro Jaya dan Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) 
akan membahas supervisi 
kasus dugaan pemerasan ter-
hadap eks Menteri Pertanian 
Syahrul Yasin Limpo (SYL).

Rapot koordinasi itu ren-
cananya digelar pada pekan 
ketiga November 2023.

“(Rapat koordinasi ter-
kait) tindak lanjut dari permo-
honan supervisi penangan an 
perkara a quo yang kami 
ajukan kepada KPK,” kata 
Direktur Reserse Kriminal 
Khusus Polda Metro Jaya 
Kombes Ade Safri Simanjun-
tak di Mapolda Metro Jaya, 
Jumat (10/11).

dengan rapat koordinasi mau-
pun dengar pendapat,” kata-
nya menambahkan.

Adapun rapat koordinasi 
ini semestinya digelar hari ini. 
Ade menuturkan, rapat koor-
dinasi dengan KPK gagal 
dilaksanakan hari ini lantaran 
penyidik memiliki jadwal lain.

“Kami meminta untuk 
penjadwalan ulang di ming-
gu ketiga bulan November,” 
ujarnya.

Kendati begitu, Ade me-
mastikan bahwa penyidikan 
kasus dugaan pemerasan SYL 
oleh pimpinan KPK itu masih 
terus dilakukan.Sebelumnya, 
KPK meng undang Polda 
Metro Jaya dan Mabes Polri 
untuk melakukan koordinasi 
terkait penanganan perkara 
dugaan pemerasan terhadap 
SYL.

Juru Bicara Penindakan 
dan Kelembagaan KPK Ali 
Fikri menyebut, pertemuan 
akan digelar di Gedung Merah 
Putih KPK, Jumat (10/11).

“Informasi yang kami 
terima benar Jumat (10/11), 
Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) mengundang 
pihak Polda Metro Jaya dan 
Mabes Polri untuk melakukan 
koordinasi,” ucap Ali dalam 

keterangannya.
Ali mengatakan, dalam 

tahapan tersebut, KPK dan 
polisi baru akan melakukan 
koordinasi. Hal ini merupa-
kan langkah yang mesti di-
lakukan sebelum melakukan 
supervisi.

Dalam pertemuan ini, 
KPK akan mendengarkan 
penjelasan dari Polda Metro 
Jaya dan Mabes Polri terkait 
penanganan kasus tersebut.

Kombes Ade Safri Siman-
juntak smemastikan bahwa 
penyidikan kasus dugaan 
pemerasan terhadap eks Men-
teri Pertanian Syahrul Yasin 
Limpo oleh pimpinan KPK 
terus berlangsung.

“Intinya penyidikan ma-
sih berlangsung. Kami jamin 
penyidik akan profesional, 
transparan, akuntabel dalam 
melakukan penyidikan kasus 
dugaan korupsi yang terjadi,” 
kata Ade.

Dalam kasus ini, Ketua 
KPK Firli Bahuri ikut dipang-
gil sebagai saksi. Namun, Firli 
tak menghadiri undangan 
pemeriksaan di Polda Metro 
Jaya pada Selasa (7/11) lalu. 
Firli diketahui sedang melaku-
kan kunjungan kerja ke Aceh 
saat itu. ● lus
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PENGAMANAN HBKB DI RAYA TOMANG
Satuan Lalu Lintas Jakarta Barat dan Dinas Perhubungan DKI Jakar-
ta bersinergi melakukan pengamanan kegiatan HBKB (Hari Bebas 
Kendaraan Bemotor) di Jl. Raya Tomang,  Jakarta Barat, Minggu 
(12/11). 

Seorang Ibu di Depok Tega Jual Gadisnya
Rp3 Juta untuk Layani Pria Hidung Belang


